
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Setelah melakukan proses analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian pada penelitian ini,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan, diantaranya:

1. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja sinkronisasi data, seperti: ukuran data yang
akan disinkronisasi, kecepatan transfer data dari aplikasi Android ke layanan cloud atau
sebaliknya, dan metode sinkronisasi yang digunakan.

2. Metode sinkronisasi mempengaruhi kecepatan sinkronisasi data pada arsitektur mobile cloud.

3. Sinkronisasi data dengan metode sinkron lebih sederhana karena dapat dilakukan dengan
langsung memanggil suatu aksi pada suatu kelas, sedangkan sinkronisasi data dengan metode
asinkron lebih rumit karena diimplementasi dengan menggunakan service.

4. Kinerja sinkronisasi data dengan metode asinkron lebih cepat dibanding kinerja sinkronisasi
data dengan metode sinkron jika mengimplementasikan agen service untuk masing-masing
penggunanya. Metode asinkron akan lebih cocok untuk sinkronisasi data yang berukuran
besar agar proses sinkronisasi data tidak mengganggu antarmuka dari aplikasi yang sedang
digunakan oleh pengguna. Pengguna tidak akan senang jika harus menunggu proses sinkro-
nisasi data dalam waktu lama. Selain itu, waktu sinkronisasi data untuk metode asinkron
juga lebih cepat sehingga sangat cocok apabila digunakan untuk data yang berukuran besar.
Metode asinkron lebih cocok digunakan untuk kebutuhan data yang sifatnya segera.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut saran-saran yang dapat dihasilkan untuk
melakukan proses pengembangan sistem selanjutnya:

1. Kinerja sinkronisasi data (waktu) dapat ditingkatkan untuk penelitian yang akan datang.

2. Data yang akan disinkronisasi dikompresi terlebih dahulu sebelum disinkronisasikan dari
aplikasi mobile ke cloud dan sebaliknya.
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